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Pendahuluan

Latar Belakang

Macam-macam metode pembelajaran
bahasa Arab yang kompleks dan variatif, rupanya
memiliki peran penting dalam berlangsungnya proses
pengajaran, termasuk tercapainya kompetensi
berbahasa. Pemilihan metode yang tepat akan
menghasilkan keberhasilan pada kompetensi tertentu,
terutama pada keterampilan berbicara (maharah al-
kalam). Dari sekian banyak metode yang telah ada,
tidak semua efektif untuk diterapkan karena hal ini
menyangkut suasana kelas, kondisi siswa, dan
keterampilan guru dalam penerapannya. Maka
peneliti melakukan uji efektivitas metode story telling
terhadap keterampilan berbicara bahasa Arab pada
siswa kelas X-1 MAN Sidoarjo. (1) (2)
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Pendahuluan

Kajian Literatur
Terdahulu

Rumusan
Masalah

Tujuan Penelitian

1. Penelitian yang dilakukan oleh Darwati Nalole (3)

2. Penelitian yang dilakukan oleh Y. A. Rosmitha and F. 
M. Ammar (4)

(5) Bagaimana efektivitas penggunaan metode story 
telling terhadap maharah al-kalam siswa kelas X MAN 
Sidoarjo?

(6) Tujuan yang nantinya ingin dicapai oleh peneliti
yaitu untuk mengetahui efektivitas penggunaan
metode story telling terhadap maharah al-kalam
siswa kelas X di MAN Sidoarjo. Peneliti berharap
dengan menggunakan metode story telling peserta
didik nantinya akan aktif mengekspresikan pikiran dan
perasaannya, dan diharapkan agar bermanfaat bagi
pembaca maupun bagi peneliti selanjutnya agar dapat
menjadi referensi apabila mengkaji tema serupa.
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Metode Penelitian

Pendekatan
dan Jenis
Penelitian

Populasi atau
Sampel

Jenis Data

Teknik
Pengumpulan

Data

Teknik Analisis
Data (13)

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. (7)

dan jenis penelitian ini  yaitu penelitian pre-experimental design. 
Sedangkan desain yang digunakan adalah One Grup Pretest-Posttest 
Design.

(9) Populasi atau subjek penelitian ini merupakan siswa kelas X MAN 
Sidoarjo. Sedangkan sampel penelitian ini yaitu siswa kelas X-1 di 
MAN Sidoarjo tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 39 siswa. 

Data Primer (10) dan Data Sekunder(11)

(12) Teknik Tes, Observasi, dan Dokumentasi

statistik deskriptif dan uji hipotesis
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HASIL DAN PEMBAHASAN(13)
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Keterangan : 
L = Lafal 
V = Volume 
K = Kelancaran 
I = Intonasi 
E = Ekspresi



8



9



10



11

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa sebelum menggunakan metode

story telling nilai maharah al-kalam siswa kelas X MAN Sidoarjo masih belum mencapai
nilai maksimal. Siswa dapat mencapai nilai maksimal setelah diterapkannya metode story 
telling. Selain dari nilai maksimal, terjadi peningkatakan nilai rata-rata maharah al-kalam. 
Penerapan metode story telling pada kelas X MAN Sidoarjo juga memberi dampak pada
meningkatnya maharah al-kalam yang diihat dari adanya peningkatan nilai minimum 
siswa. 

Dari hasil pengujian hipotesis yang telah diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. menunjukkan bahwa metode story telling efektif meningkatkan maharam al-
kalam siswa kelas X MAN Sidoarjo. Metode story telling membuat siswa lebih aktif
dalam proses pembelajaran dan melatih siswa untuk berbicara sesuai dengan materi yang 
disampaikan. Karena bahasa Arab menjadi suatu alat komunikasi yang memiliki tujuan
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami Al-Quran dan hadist, 
memahami dan mengerti buku-buku agama, serta pandai berbicara dan mengarang dalam
bahasa Arab. Maka dengan penerapan metode story telling membuat siswa termotivasi
untuk memperhatikan pelajaran, meningkatkan mental dan rasa percaya diri siswa. 
Selama proses pembelajaran dengan metode story telling terlihat siswa mulai berani
berbicara di depan kelas. Siswa mendapatkan kepercayaan diri dan berani mengutarakan
pendapat dan belajar mengembangkan logika berpikir serta penalaran sendiri.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa metode

story telling dapat meningkatkan maharam al-kalam siswa kelas X MAN Sidoarjo. Adanya
peningkatan kemampuan berbicara siswa dapat dipengaruhi oleh aktivitas siswa dan
guru selama proses pembelajaran. Penerapan pembelajaran dengan metode story telling 
memiliki dampak yang positif dan membuat suasana pembelajaran bahasa Arab lebih
menyenangkan sehingga kemampuan dalam berbicara meningkat. 

Mengacu pada kesimpulan penelitian, maka untuk dapat menumbuhkan
maharah al-kalam siswa guru dapat konsisten menerapkan metode pembelajaran
dengan story telling. Selain itu, dalam proses pembelajaran agar siswa dapat konsentrasi
dan mendengarkan temannya pada saat bercerita, guru harus lebih aktif untuk
melakukan pengawasan kepada seluruh siswa
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TERIMA KASIH


